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METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Berdasarkan dari latar belakang dan tujuan, maka penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D). Penelitian
dan pengembangan (research and development) bertujuan pokok untuk mengembangkan dan
memvalidasi produk-produk, dan mengukur kelayakan terhadap media pembelajaran yang
telah dibuat. Produk yang dikembangkan adalah sistem informasi pengelolaan penilaian hasil
belajar.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (research and
development) dengan model Waterfall. Perancangan media meliputi beberapa tahap, yaitu

communication, planning, modelling, dan construction.
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Gambar 3. Model Waterfall

Proses pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan produk yang siap digunakan

sebagai media penilaian. Penelitian dan pengembangan yang dilakukan difokuskan pada



pembuatan dan pengujian kualitas sistem informasi pengelolaan hasil penilaian di SMK Negeri

2 Yogyakarta.

B. Prosedur Pengembangan

Prosedur yang digunakan dalam pengembangan media ini menggunakan model

Waterfall yang terdiri atas:

1. Communication
Tahap communication ini diawali dengan melakukan observasi serta wawancara guna

mendapatkan informasi, serta menganalisis hal-hal yang dibutuhkan dalam kegiatan penelitian

2. Planning

Tahap planning terdiri dari pembuatan jadwal, pembuatan spesifikasi sistem informasi
yang akan dibuat dan struktur aplikasi. Proses planning ini akan menerjemahkan dari analisa
kebutuhan yang didapatkan dari hasil pengumpulan informasi ke dalam sebuah perancangan

media.

3. Modelling

Tahap modelling merupakan tahapan persiapan hal-hal yang berkaitan dengan
pembuatan kode pemrograman. Kegiatan pada tahap ini yaitu pembuatan storyboard dan
flowchart aplikasi pembelajaran. Pengembangan media dilakukan dengan bantuan aplikasi
berbasis komputer untuk membuat suatu multimedia maupun membuat perangkat lunak

tertentu.

4. Construction
Pada tahap construction merupakan tahapan pembuatan aplikasi berdasarkan
storyboard dan flowchart yang dibuat serta pengujian aplikasi. Pengujian aplikasi melalui uji

black box, uji validasi materi dan media, serta uji beta untuk mengetahui respon pengguna.



a. Pembuatan Media
Tahap yang dilakukan yaitu menerjemahkan desain untuk dapat dibuat menjadi suatu
sistem informasi pengelolaan hasil penilaian yang dapat digunakan dengan baik. Proses ini

menggunakan software visual basic 6.

b. Validasi ahli media dan ahli materi.

Proses ini adalah langkah dimana setelah proses pembuatan media selesai dibangun
kemudian dilakukan pengujian. Langkah ini untuk menemukan kesalahan—kesalahan dan
memastikan bahwa software berjalan dengan baik. Tahapan ini berguna untuk mengetahui
layak atau tidaknya media penilaian yang dikembangkan dan mendapatkan hasil berupa saran

yang berguna untuk perbaikan produk awal sebelum diujikan kepada pengguna.

c. Black box Testing
Pengujian black box ini merupakan suatu langkah pengujian tahap awal yang

dilakukan bertujuan untuk menguji kelayakan penggunaan sistem informasi.

d. Uji beta.

Uji produk pada kelompok kecil terdiri dari 10 guru. Pengujian ini dimaksudkan untuk
menguji awal apakah produk yang dihasilkan sudah memenuhi kriteria sistem informasi
pengelolaan penilaian yang diharapkan oleh guru atau belum. Pengujian ini menggunakan
angket untuk mengetahui kelayakan awal produk yang telah dihasilkan. Berdasarkan hasil
pengujian tersebut mendapatkan hasil berupa saran dan kritik yang kemudian dapat diolah

untuk perbaikan produk sebelum diujikan pada kelompok besar.

C. Waktu dan Tempat Penelitian

1. Tempat Penelitian



Penelitian ini dilaksanakan di SMK NEGERI 2 yang beralamat di JI AM Sangaji No.

47, Cokrodiningratan, Jetis, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta 55233.

2. Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari tahun 2018.

D. Subjek Penelitian
Sumber data dalam penelitian ini merupakan subjek untuk memperoleh data adalah 2
ahli media, 2 ahli materi dan 10 Guru Jurusan Teknik Instalasi dan Tenaga Listrik SMK

NEGERI 2 Yogyakarta untuk variabel mengetahui tingkat kelayakan.

E. Metode dan Alat Pengumpulan Data

1. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket.
Responden yang dilibatkan dalam pengambilan data penelitian ini yaitu ahli media, ahli materi
dan guru. Angket digunakan dalam kegiatan validasi ahli, uji black box dan uji beta. Uji black
box dilakukan sendiri oleh pengembang. Responden untuk validitas ahli terdiri dari dua ahli
media dan dua ahli materi.. Responden untuk uji beta yaitu guru Jurusan Teknik Instalasi

Tenaga Listrik SMK NEGERI 2 Yogyakarta dengan jumlah 10 orang.

2. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data berupa angket. Angket
digunakan untuk mendapatkan data kelayakan media dan respon penilaian peserta didik.
Angket tersebut antara lain: (1) Angket kelayakan media pembelajaran untuk ahli media; (2)

Angket kelayakan media pembelajaran untuk ahli materi; (3) Angket respon penilaian guru.



Instrumen angket ini disusun menggunakan skala likert dengan empat pilihan jawaban. Berikut

ini instrumen yang digunakan dalam penelitian.

e. Kisi-Kisi Instrumen Kelayakan Media

Pengujian kelayakan media dapat digunakan pendapat ahli media. Dalam hal ini
setelah instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan berlandaskan
teori tertentu. Pengujian kelayakan media dilakukan dengan meminta pendapat ahli media
pembelajaran. Kisi-Kisi instrumen untuk ahli media dapat dilihat pada Tabell berikut ini

Tabel 1 . Kisi-Kisi Aspek Kelayakan Media

No. Kriteria Penilaian Butir
Desain Tampilan

1 | Kesesuaian letak komponen dengan materi 1

2 | Kejelasan isi 2,3,4

3 | Ukuran dan warna 5,6

4 | Daya Tarik tampilan keseluruhan 7
Pemrogaman

5 | Kemudahan penggunaan 8sd 12
6 Fungsi setiap bagian 13,14
Kemanfaatan

7 | Membantu dalam penilaian 15sd 19

f. Kisi-kisi instrumen kelayakan materi

Pengujian kelayakan materi dapat dilakukan dengan membandingkan antara isi
instrumen dengan pedoman penilaian. Maka instrumen penelitian untuk ahli materi berisikan
kesesuaian media pembelajaran dilihat dari relevansi materi. Kisi-kisi instrumen untuk ahli
materi bidang evaluasi dapat dilihat pada Tabel 2 .

Tabel 2 . Kisi-kisi Kelayakan Materi
No. Kriteria penilaian Butir

Aspek Kualitas Materi




1 | Ketepatan kompetensi/tujuan 1,2

2 | Kelengkapan Materi 3sd 12
3 | Memudahkan pengelolaan penilaian 13,14

g. Instrumen Penilaian Guru

Instrumen penilaian guru terhadap sistem informasi pengelolaan hasil penilaian di
SMK Negeri 2 Yogyakarta dilihat dari segi tampilan, media, materi dan manfaat. Kisi—Kisi
instrumen untuk respon guru dapat dilihat pada Tabel berikut ini :

Tabel3 . Kisi-Kisi Penilaian Guru

No Kriteria Penilaian Butir

1 | Kesesuaian letak komponen dengan materi 1
2 | Kemudahan akses 2
3 | Kejelasan tampilan keseluruhan 3,4

4 | Kemudahan penggunaan 5sd8

5 | Ketepatan fungsi 9,10

6 | Ketepatan kompetensi/tujuan 11,12,13,14

7 | Kesesuaian materi dan media 15

8 | Mempermudah guru dalam penilaian 16 sd 20

Tabel 4 . Skala Pertanyaan

Jawaban Skor
1 | Sangat Layak 4
2 | Layak 3
3 | Kurang Layak 2
4 | Tidak Layak 1




3. Validitas Instrumen
Instrumen yang digunakan dalam penelitian membutuhkan predikat valid dan reliabel,
agar data penelitian yang didapat merupakan hasil yang valid serta reliabel. Instrumen dapat

dikatakan valid apabila alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid.

h. Validitas Konstruk

Metode pengujian validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Construct
Validity (Sugiyono, 2012: 352). Dalam proses pengujian dibutuhkan expert judgement, yaitu
dengan meminta ahli masing-masing bidang untuk menilai instrumen yang diajukan. Pengujian
bertujuan untuk mengetahui agar instrumen yang disusun tidak menyimpang dari aspek yang
diajukan. Pengujian dilakukan oleh ahli media dan ahli materi masing-masing terdiri dari 2
dosen Jurusan Pendidikan Teknik Elektro Universitas Negeri Yogyakarta yang ditunjuk dan

berkompeten untuk menilai.

i. Reliabilitas Instrumen

Instrumen memiliki tingkat reliabilitas memadai jika instrumen tersebut digunakan
mengukur aspek yang diukur beberapa kali dan hasilnya sama atau relatif sama. Reliabilitas
instrumen dengan satu kali pengukuran ditentukan berdasarkan koefisien reliabilitas yang
dimiliki. Pengujian instrumen dengan metode alpha perlu untuk dilakukan, berikut ini adalah

rumus metode alpha.

B k PR,
1= [(k — 1)] ll TS, l
Keterangan:
ri = Reliabilitas instrumen
k = Banyak butir pertanyaan/soal
Y.S;  =Jumlah varians butir s
St = Varians total

(Sugiyono, 2012: 365)



Hasil perhitungan reliabilitas (koefisien alpha) berkisar antara 0 sampai dengan 1.
Semakin besar nilai koefisien reliabilitas maka semakin besar pula keandalan alat ukur yang
digunakan. Penentuan tingkat reliabilitas instrumen penelitian maka digunakan pedoman
berdasarkan nilai koefisien reliabilitas korelasi sebagai berikut.

Tabel 5. Interpretasi Nilai Koefisien Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas
0,800 — 1,000 Sangat tinggi
0,600 — 0,799 Tinggi
0,400 — 0,599 Cukup
0,200 — 0,399 Rendah

Kurang dari 0,200 Sangat rendah

F. Teknik Analisis Data

Data kuantitatif didapat dari angket kelayakan media yang diuji oleh ahli. Data
tersebut digunakan untuk analisis kebutuhan pengembangan sistem informasil pengelolaan
penilaian dan untuk revisi produk. Data kuantitatif diperoleh dari angket kelayakan media oleh
ahli dan respon penilaian oleh siswa. Data yang diperoleh melalui angket hasil penelitian
selanjutnya dianalisis dengan statistik deskriptif. Skor yang diperoleh dikonversikan menjadi
nilai pada skala empat. Kategori penilaian dapat dilihat pada table 6 .

Tabel 6. Kategori Penilaian

Interval Skor Kategori
M;+ 1,50 SD< X <M;+ 3 SD; Sangat Layak
M<X<M;+ 1,50 SD; Layak
M;— 1,50 SD<X< M, Cukup Layak
M; -3 SDi< X <M;-1,50 SD; Kurang Layak
Keterangan:
M; : Rata-rata ideal
SD; : Simpangan baku ideal

M; : % x (jumlah skor maks ideal + jumlah skor min ideal)



SD,; : % x (jumlah skor maks ideal — jumlah skor min ideal)

sangat tidak layak tidak layak layak sangat layak

-3 SDi -1.5 SDi Mi 1.5 SDi 3 SDi

Gambar 4 . Kurva Normal






